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Telah dilakukan penelitian tentang efek antihiperglikemia ekstrak kulit
batang saga telik (Abrus precatorius Linn.) pada tikus putih jantan galur
wistar yang diinduksi dengan alloxan. Hewan coba yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tikus putih jantan galur wistar dengan berat 150-200g,
berusia 2-3 bulan sebanyak 25 ekor. Setiap tikus putih dengan kadar gula
darah normal diberi alloxan monohidrat 8%b/v dalam pelarut NaCl 0,9%
secara intraperitoneal dengan dosis tunggal 350mg/kgBB dan volume
pemberian 0,44 ml/100gBB untuk membuat diabetes (200-400mg/dl).
Setelah 2 hari, tikus yang diabetes alloxan dikelompokkan menjadi 5
kelompok dan masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus.
Kelompok K(-) sebagai kelompok kontrol yang diberi suspensi PGA 3%.
Kelompok E1 ;E2 ;E3 sebagai kelompok perlakuan yang diberi ekstrak kulit
batang saga telik dengan dosis 1,0 g/KgBB; 1,5 g/KgBB; 2,0 g/KgBB dan
kelompok K(+) sebagai kelompok pembanding yang diberi metformin HCl
dengan dosis 0,045 g/KgBB. Kemudian diperiksa kadar gula darahnya pada
menit ke-0,60,120,180. Dari perhitungan statistik dengan menggunakan
Anava Rancangan Rambang Lugas (α=0,05) yang dilanjutkan dengan uji
HSD 5 %dan HSD 1 % menunjukkan bahwa ekstrak kulit batang Saga
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Telik dengan dosis 1,0 g/kgBB; 1,5 g/kgBB dan 2,0  g/KgBB dapat
menurunkan kadar glukosa darah pada tikus putih jantan yang diinduksi
dengan alloxan. Namun tidak ada hubungan antara peningkatan dosis
ekstrak kulit batang Saga Telik terhadap penurunan kadar glukosa darah
pada tikus putih jantan yang diinduksi alloxan.
Kata-kata kunci : Kulit batang Saga Telik, Diabetes, Alloxan
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ABSTRACT
ANTIHYPERGLYCEMIC EFFECT OF EXTRACTS SAGA
TELIK (ABRUS PRECATORIUS LINN.) BARK IN ALLOXAN
INDUCED MALE ALBINO RATS OF WISTAR STRAIN
Intan Permatasari Suprapto
2443005002
The research on the Antihyperglycemic effect of extracts Saga Telik (Abrus
precatorius Linn.) bark in alloxan induced male albino rats of wistar strain.
Animal used in this study were 25 male albino rats of wistar strain weight
between 150-200g, aged 2-3 months. Each male albino rats were given
intraperitoneal alloxan monohydrate 8%b/v in solvent NaCl 0,9% in a
single dose 350mg/ kg body weight and volume delivery 0,44 ml/100 g
body weight for induced diabetes (200-400mg/dl). After 2 days, Alloxan
diabetic rats grouped into 5 groups and each group consisted of 5 rats.
Group K (-) as a control group received  suspension PGA 3%. Group E1;
E2; E3 as a treatment group received extracts Saga Telik bark at a dose of
1.0 g / Kg body weight; 1.5 g / kg body weight; 2.0 g / kg body weight and
the K (+) as a comparison group received metformin HCl at a dose of
0.045g/kg body weight. Then, blood glucose level were measured after 0,
60,120,180 minute. Calculations using statistical design Anava Rambang
Lugas (α = 0.05), followed by HSD test HSD 5% and 1% showed that the
extracts Saga Telik bark at a dose of  1.0 g / kg body weight; 1.5 g / kg
body weight and 2.0 g / kg body weight can lowered blood glucose levels
in alloxan induced male albino rats. But there no relationship between
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increasing doses of extracts Saga Telik bark with decreased blood glucose
levels in alloxan induced male albino rats.
Keywords: Saga Telik bark, Diabetes, Alloxan.
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